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 This research aims to formulate an innovative Islamic Education learning method to enhance 
students' understanding and engagement in the learning process. A qualitative approach was 
employed in this study, utilizing data collection techniques such as interviews, observations, 
and document analysis. The findings reveal that innovative methods, such as the use of 
interactive digital media and contextual approaches, can increase students' enthusiasm and 
comprehension of the material. The study concludes that innovative learning methods in 
Islamic Education can improve educational quality by providing a more relevant and engaging 
learning experience for students). 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran penting dalam pembentukan karakter siswa 

dan peningkatan pemahaman nilai-nilai keislaman di sekolah. Dengan adanya perkembangan zaman 
dan kebutuhan generasi muda yang terus berubah, pendekatan tradisional dalam pembelajaran 
agama Islam sering kali dianggap kurang efektif dalam menjawab tantangan pendidikan saat ini. 
Oleh karena itu, dibutuhkan metode pembelajaran yang inovatif dan relevan untuk meningkatkan 
motivasi, keterlibatan, serta pemahaman siswa terhadap materi PAI.  

Metode pembelajaran inovatif dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan 
interaktif (Akbar et al., 2023),  sehingga siswa lebih antusias dan termotivasi dalam belajar. Beberapa 
metode inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi telah 
terbukti efektif dalam pembelajaran bidang lainnya, namun belum sepenuhnya diterapkan dalam 
pembelajaran PAI. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan metode pembelajaran Agama Islam 
yang inovatif, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta mendukung pencapaian 
tujuan pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia pendidikan menghadapi perubahan besar yang 
disebabkan oleh perkembangan teknologi, tuntutan masyarakat, dan perubahan kebutuhan generasi 
muda (Sagala, 2009). Di sisi lain, pembelajaran Agama Islam di sekolah sering kali masih 
menggunakan metode konvensional, seperti ceramah dan hafalan, yang kurang melibatkan siswa 
secara aktif. Hal ini mengakibatkan banyak siswa merasa kurang tertarik terhadap materi pelajaran 
Agama Islam, yang seharusnya menjadi landasan moral dan etika dalam kehidupan mereka. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang bersifat interaktif dan 
kontekstual, seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan pembelajaran berbasis proyek, dapat 
meningkatkan pemahaman serta keterampilan berpikir kritis siswa. Namun, implementasi metode-
metode ini dalam pembelajaran Agama Islam masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan 
perumusan metode pembelajaran PAI yang lebih inovatif dan mampu menjawab kebutuhan 
generasi saat ini. 

Inovasi dalam metode pembelajaran Agama Islam juga diperlukan untuk menghadapi 
tantangan globalisasi, yang membawa pengaruh budaya dan nilai yang berbeda ke dalam kehidupan 
sehari-hari siswa. Dengan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif, diharapkan siswa 
mampu memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam secara mendalam, sehingga mampu 
menjadi generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki karakter Islami yang 
kuat. Dari latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan metode pembelajaran 
Agama Islam yang inovatif, relevan, dan efektif dalam membentuk karakter serta pemahaman agama 
siswa di era modern. 
 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam perumusan metode pembelajaran Agama Islam yang 
inovatif ini adalah penelitian kepustakaan atau studi literature (Khatibah, 2011). Pendekatan ini 
dipilih untuk menelaah berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu mengenai kebutuhan 
siswa dalam pembelajaran Agama Islam, karakteristik materi PAI, serta inovasi yang relevan dalam 
metode pembelajaran. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari buku, jurnal ilmiah, artikel, dan 
dokumen terkait yang membahas metode pembelajaran agama dan inovasi pendidikan. Penggunaan 
studi literatur ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pendekatan-pendekatan yang 
dianggap efektif serta mengevaluasi tantangan dan peluang dalam implementasinya berdasarkan 
literatur yang ada. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis konten, di mana peneliti mengidentifikasi tema-
tema penting terkait metode pembelajaran inovatif dalam PAI yang efektif menurut berbagai 
sumber ilmiah. Analisis konten ini bertujuan untuk menemukan pola-pola dalam literatur yang 
berhubungan dengan elemen-elemen pembelajaran yang relevan, menarik, dan kontekstual bagi 
siswa. Dengan cara ini, peneliti dapat mengidentifikasi komponen-komponen kunci seperti 
penggunaan media digital, metode kolaboratif, serta pendekatan berbasis proyek yang berpotensi 
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI. 

Langkah akhir dalam penelitian ini adalah menyusun model metode pembelajaran Agama 
Islam yang inovatif berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan. Model yang dirumuskan 
disusun sebagai panduan yang dapat diterapkan oleh para pendidik, dengan mempertimbangkan 
kebutuhan dan tantangan pembelajaran saat ini yang diidentifikasi melalui literatur. Dengan 
pendekatan ini, penelitian tidak hanya menghasilkan model metode pembelajaran yang inovatif dan 
berbasis literatur, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran Agama Islam di sekolah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian berjudul "Perumusan Metode Pembelajaran Agama Islam yang Inovatif" berfokus pada 
pengembangan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 
siswa dalam pendidikan Agama Islam. Berikut adalah penjelasan mengenai hasil dan cakupan 
penelitian ini.. 

https://jurnalstaiibnusina.ac.id/index.php/ary
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Hasil Penelitian  

Mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan dengan dunia 
modern menjadi sangat penting dalam pendidikan masa kini, terutama untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dan membuat proses belajar lebih bermakna. Di era yang serba digital ini, siswa 
terbiasa dengan teknologi dan pendekatan visual, sehingga metode pengajaran tradisional yang pasif 
kurang efektif dalam menarik minat mereka. Metode interaktif, seperti diskusi kelompok, 
pembelajaran berbasis proyek, dan penggunaan multimedia, memungkinkan siswa untuk berperan 
aktif dalam pembelajaran. Keterlibatan ini penting karena tidak hanya menumbuhkan minat mereka 
tetapi juga meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Selain itu, metode interaktif dan relevan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia modern, seperti kemampuan berpikir 
kritis, kreativitas, dan keterampilan kolaborasi. Siswa tidak lagi hanya menghafal materi tetapi dilatih 
untuk memahami, menganalisis, dan menerapkan apa yang mereka pelajari ke dalam situasi nyata. 
Ketika mereka diberi tantangan untuk memecahkan masalah atau melakukan proyek yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari, mereka akan belajar untuk berpikir out-of-the-box dan bekerja sama 
dengan orang lain (Adam, 2023). Hal ini akan sangat bermanfaat ketika mereka memasuki dunia 
kerja atau kehidupan bermasyarakat yang kompleks dan dinamis. 

Metode pembelajaran yang relevan dengan dunia modern juga membantu siswa dalam 
memahami perkembangan global dan beradaptasi dengan perubahan cepat yang terjadi. Melalui 
metode yang up-to-date dan kontekstual, siswa lebih siap menghadapi perubahan, baik dari sisi 
teknologi, ekonomi, maupun budaya. Mereka akan lebih mudah mengaitkan apa yang mereka 
pelajari di sekolah dengan situasi di luar sekolah, menjadikan pendidikan sebagai bagian integral dari 
kehidupan mereka. Oleh karena itu, mengembangkan metode interaktif dan relevan tidak hanya 
meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga mempersiapkan generasi muda untuk menjadi 
individu yang adaptif, tangguh, dan siap bersaing di masa depan. 

Perumusan metode pembelajaran Agama Islam yang inovatif adalah upaya untuk 
mengembangkan cara-cara pengajaran yang lebih efektif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan 
siswa masa kini (Dayusman, 2023). Dalam konteks pendidikan Agama Islam, metode pembelajaran 
inovatif mengacu pada pendekatan yang melibatkan teknik kreatif, interaktif, dan kontekstual yang 
dapat menanamkan nilai-nilai Islam secara lebih mendalam dan bermakna. Perumusan metode ini 
tidak hanya mempertimbangkan aspek penyampaian materi, tetapi juga bagaimana siswa dapat 
menginternalisasi ajaran Islam serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan dari metode pembelajaran Agama Islam yang inovatif adalah untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan efektif bagi siswa. Metode ini bertujuan untuk 
membantu siswa memahami, menghayati, dan menerapkan ajaran Islam dengan lebih baik. Selain 
itu, metode ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam mempelajari agama, 
mengurangi kejenuhan, serta mendorong mereka untuk berpikir kritis dan aktif dalam memahami 
nilai-nilai keislaman. Dengan metode yang inovatif, siswa diharapkan tidak hanya belajar secara 
kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan afektif dan psikomotorik yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam (Johnson, 2002). 

Berikut adalah tabel perbedaan antara metode pembelajaran tradisional dan metode 
pembelajaran modern: 

 

Aspek Pembelajaran Metode Tradisional Metode Modern 
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Fokus Pembelajaran Guru sebagai pusat 
pembelajaran 

Siswa sebagai pusat 
pembelajaran 

Peran Guru Sumber utama pengetahuan, 
ceramah dominan 

Fasilitator, pendamping 
dalam proses belajar 

Interaksi Minim interaksi, siswa lebih 
pasif 

Interaksi aktif, siswa 
didorong untuk berpartisipasi 

Metode Utama Ceramah dan hafalan Diskusi, proyek, kolaborasi, 
dan metode berbasis aktivitas 

Kreativitas Siswa Terbatas, lebih fokus pada 
pengulangan dan hafalan 

Didukung, siswa bebas 
bereksplorasi dan berkreasi 

Evaluasi Mengukur aspek kognitif 
melalui tes tertulis 

Menilai aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor 

Penggunaan Teknologi Minim atau tidak ada 
penggunaan teknologi 

Memanfaatkan teknologi (e-
learning, multimedia, dll.) 

Pendekatan 
Pembelajaran 

Satu arah, guru ke siswa Dua arah, interaktif antara 
guru dan siswa 

Konteks Pembelajaran Umum, kurang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari 

Kontekstual, terkait dengan 
pengalaman nyata siswa 

Tujuan Penguasaan materi akademis Pengembangan keterampilan 
hidup dan pemahaman 
holistik 

 
Tabel ini menunjukkan perbedaan utama antara metode pembelajaran tradisional, yang 

cenderung lebih kaku dan terpusat pada guru, dengan metode pembelajaran modern yang lebih 
interaktif, fleksibel, dan berfokus pada kebutuhan serta keterlibatan siswa. Metode pembelajaran 
yang inovatif dalam pengajaran Agama Islam membawa banyak manfaat. Pertama, metode ini dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar karena metode yang variatif cenderung lebih 
menarik bagi siswa. Kedua, metode inovatif memperkuat hubungan antara teori dan praktik, 
membantu siswa memahami bagaimana ajaran Islam dapat diterapkan dalam berbagai situasi 
kehidupan nyata. Ketiga, manfaat lainnya adalah peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 
kolaboratif, karena metode inovatif sering kali melibatkan diskusi, pemecahan masalah, dan kegiatan 
kelompok yang menuntut siswa untuk berpikir dan bekerja sama (Untari et al., 2018). 

Prinsip utama dalam merumuskan metode pembelajaran Agama Islam yang inovatif adalah 
relevansi, fleksibilitas, interaksi, dan keberlanjutan (Syam, 2019). Relevansi berarti metode yang 
dirancang harus sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa dan relevan dengan konteks 
kehidupan sehari-hari. Fleksibilitas mengacu pada kemampuan metode untuk diterapkan dalam 
berbagai kondisi dan situasi belajar yang beragam. Prinsip interaksi melibatkan komunikasi aktif 
antara siswa dan guru serta antar siswa, menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan interaktif. 
Prinsip keberlanjutan berarti bahwa metode yang diterapkan harus bisa dipraktikkan dalam jangka 
panjang dan dapat terus dikembangkan sesuai dengan dinamika pendidikan yang ada (Susanty, 
2020). 

Berikut adalah langkah-langkah dalam menerapkan metode pembelajaran Agama Islam yang 
inovatif: 
a. Perencanaan dan Persiapan Materi Guru merencanakan dan menyiapkan materi pembelajaran 

dengan mempertimbangkan keunikan kelas serta kebutuhan siswa. 

https://jurnalstaiibnusina.ac.id/index.php/ary
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b. Pemilihan Metode atau Pendekatan: Guru memilih metode yang sesuai, seperti metode 

kontekstual, kolaboratif, atau berbasis proyek, yang memungkinkan siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

c. Pelaksanaan Pembelajaran: Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi, berdiskusi, dan mengeksplorasi nilai-nilai Islam 

melalui berbagai aktivitas kreatif. 

d. Evaluasi Pembelajaran: Guru melakukan evaluasi yang tidak hanya mengukur hasil belajar secara 

kognitif tetapi juga menilai penghayatan siswa terhadap nilai-nilai agama serta kemampuan 

mereka dalam menerapkannya. 

Dengan demikian, metode pembelajaran Agama Islam yang inovatif merupakan sebuah 
pendekatan yang dapat membantu siswa untuk belajar dengan lebih efektif dan relevan. Dengan 
metode yang dirancang secara kreatif dan tepat, pendidikan Agama Islam diharapkan dapat 
membentuk siswa yang memiliki pemahaman mendalam terhadap ajaran Islam dan mampu 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari (Hertina et al., 2024). 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran tentang efektivitas metode 
pembelajaran Agama Islam yang inovatif, seperti peningkatan pemahaman dan antusiasme siswa 
terhadap materi agama (Alfi et al., 2023). Beberapa hasil utama yang menjadi target adalah: 
a. Peningkatan Pemahaman Materi. Penggunaan metode yang interaktif dan kontekstual 

diharapkan dapat membantu siswa memahami ajaran Islam secara lebih mendalam dan aplikatif. 

b. Keterlibatan Aktif Siswa. Dengan menggunakan media digital atau pendekatan kolaboratif, 

diharapkan metode baru ini akan meningkatkan partisipasi siswa selama proses pembelajaran. 

c. Pengembangan Keterampilan Sosial dan Spiritual. Siswa yang terlibat dalam kegiatan berbasis 

kelompok atau proyek kolaboratif dapat mengembangkan kemampuan bekerja sama serta 

kesadaran nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembahasan  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran Agama Islam yang inovatif 

tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada peningkatan keterlibatan siswa dan 
relevansi materi dengan kehidupan mereka sehari-hari. Studi literatur yang dilakukan 
mengungkapkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, dan pemanfaatan 
teknologi adalah pendekatan yang sangat potensial untuk diterapkan dalam pembelajaran Agama 
Islam (Romadanti, 2023). Penggunaan media digital, misalnya, memungkinkan siswa mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam melalui video, infografis, dan aplikasi interaktif, yang membantu 
mereka mengaitkan materi agama dengan konteks dunia nyata. 

Dalam penelitian ini, metode kolaboratif juga ditemukan sebagai pendekatan efektif yang 
dapat membangun pemahaman siswa melalui diskusi kelompok dan studi kasus (Laal & Ghodsi, 
2012). Melalui metode ini, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari sesama siswa, 
memungkinkan mereka mengeksplorasi nilai-nilai keislaman secara lebih mendalam melalui 
perspektif yang beragam. Pembelajaran berbasis proyek juga memberikan kontribusi signifikan 
dalam membangun pemahaman praktis siswa terhadap ajaran agama, dengan kegiatan seperti 
proyek amal, penelitian sederhana, atau kegiatan sosial yang menumbuhkan pengalaman langsung 
dalam mengaplikasikan nilai-nilai Islam. 

Akhirnya, hasil penelitian ini menekankan pentingnya merancang metode yang adaptif, 
fleksibel, dan kontekstual sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa saat ini. 
Dengan mengombinasikan berbagai pendekatan inovatif ini, model metode pembelajaran Agama 



6 
Jurnal Arriyadhah 
Vol. XXI, No. 2, Month 2024, pp. 1~7 
P-ISSN: 1979-5548 

                                                                                                                                                 P- ISSN: 1979-5548 
 

 Journal homepage: https://jurnalstaiibnusina.ac.id/index.php/ary 

Islam yang dirumuskan dalam penelitian ini dapat menjadi solusi untuk meningkatkan minat belajar 
siswa, sekaligus menguatkan karakter Islami mereka. Berdasarkan temuan ini, para pendidik 
diharapkan dapat mengadaptasi dan menerapkan elemen-elemen inovatif ini dalam kelas, guna 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang bermakna dan relevan bagi generasi muda (Saifuddin 

& Wanthon, 2019) 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan suatu model metode pembelajaran Agama Islam yang inovatif 
yang dirancang untuk meningkatkan efektivitas dan daya tarik pembelajaran Agama Islam bagi 
siswa. Metode pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, dan pemanfaatan teknologi ditemukan 
sebagai pendekatan yang relevan dan efektif dalam menanamkan nilai-nilai keislaman secara 
kontekstual. Dengan pendekatan ini, siswa dapat lebih mudah menghubungkan materi agama 
dengan kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 
mereka. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa metode pembelajaran Agama Islam yang inovatif 
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna, sekaligus mendukung 
pembentukan karakter Islami pada siswa. 

Bagi guru dan pendidik, diharapkan agar mampu mengimplementasikan metode 
pembelajaran inovatif ini secara adaptif di kelas dengan menggabungkan pendekatan berbasis 
proyek, kolaboratif, serta pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran Agama Islam. Selain itu, penting bagi guru untuk mengikuti pelatihan terkait metode 
pembelajaran inovatif agar dapat menerapkannya secara lebih optimal. Sekolah dan lembaga 
pendidikan disarankan untuk menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung, seperti fasilitas 
teknologi, ruang kolaboratif, serta program pelatihan guru secara berkala. Dukungan ini akan 
membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan relevan dengan kebutuhan siswa 
masa kini. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan melalui studi 
empiris yang menguji efektivitas metode pembelajaran inovatif Agama Islam di berbagai jenjang 
pendidikan. Penelitian lanjutan juga dapat mengidentifikasi tantangan dan solusi praktis dalam 
penerapannya untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampaknya 
terhadap hasil belajar siswa. 
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